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Secarageografi, Selat Malaka merupakan perairan strategis sebagai jalur perdagangan duniamelalui jalur
laut. Selain mendatangkan peluang, Selat Malaka juga menimbulkan ancaman. Salah satu ancaman tersebut
adalah penyelundupan berbagal barang yang melintasi batas negara Indonesia dan Malaysia. Penyelundupan
tersebut merugikan kedua negara. Sejak tahun 1994, kedua negara telah melakukan kerja sama dalam bentuk
patroli terkoordinasi (PATKOR KASTIMA) untuk menangani penyelundupan barang di Selat Malaka.
Patroli tersebut memerlukan dukungan intelijen kepabeanan dari kedua negara. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dan wawancara terhadap nara sumber
yang kompeten di Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) dan Jabatan Kastam Dirgja Malaysia (JKDM).
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa unit intelijen di DIBC dan JKDM telah mel aksanakan konsep
intelijen taktis, operasional dan strategis. Output kegiatan intelijen kepabeanan yang dilaksanakan oleh
DJBC dan JKDM digunakan sebagal bahan pertimbangan untuk keputusan strategis kedua negara dan juga
untuk mendukung kerja samaintelijen di tingkat regional dan global

...... Geographically, the Malacca Strait is a strategic waterway as aworld trade route by sea. In addition to
bringing opportunities, the Malacca Strait also poses a threat. One of these threats is the smuggling of
various goods across the borders of Indonesia and Malaysia. The smuggling is detrimental to both countries.
Since 1994, the two countries have cooperated in the form of a coordinated patrol (PATKOR KASTIMA) to
deal with the smuggling of goods in the Malacca Strait. The patrols require customs intelligence support
from both countries. This study uses a qualitative method. Data was collected by means of literature studies
and interviews with competent resource persons at the Directorate General of Customs and Excise (DGCE)
and the Royal Malaysian Customs Department (RMCD). The results of the research analysis show that the
intelligence units at DGCE and RMCD have implemented the concept of tactical, operational and strategic
intelligence. The output of customsintelligence activities carried out by DGCE and RMCD is used as
consideration for strategic decisions of the two countries and also to support intelligence cooperation at
regional and global levels.
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